BAB1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pencapaian kehidupan yang makmur dan sejahtera, penduduk di negara tersebut
dengan menggunakan semua potensi yang ada maka perlu dilakukan upaya-upaya
pembangunan ekonomi ke arah yang lebih baik. Indikator dalam peningkatan perbaikan
pembangunan ekonomi salah satunya yaitu melalui nilai pertumbuhan ekonomi. Nilai
pertumbuhan ekonomi adalah aspek yang bernilai untuk memperkirakan dari pencapaian
kemajuan pembangunan ekonomi yang berada di suatu wilayah. Pertumbuhan ekonomi sendiri
sangat penting dan tidak terpisahkan demi tercapainya pembangunan ekonomi. Untuk
mewujudkan keberhasilan dalam pembangunan ekonomi nasional akan dibutuhkan peran aktif
dari pembangunan daerah, sedangkan untuk meningkatakan kesejahteraan serta pembangunan
ekonomi di suatu daerah perlu dilakukan bersamaan dengan pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan (Pratiwi & Warnaningtyas, 2015). Pada negara-negara berkembang di tahap awal
upaya untuk meningkatkan pendapatan perkapita atau strategi pertumbuhan ekonomi yaitu
melalui kebijakan pembangunan wilayah, dasarnya yaitu merupakan keputusan dan intervensi
pemerintah baik itu secara regional maupun secara nasional guna mendorong proses
pembangunan daerah secara menyeluruh.

Analisis berguna untuk mempercepat pertumbuhan pada ekonomi daerah, menanggulangi
kemiskinan pada wilayah-wilayah yang terbelakang, dan meningkatkan penyediaan lapangan
pekerjaan.

Menurut Richardson 1973 yang merupakan faktor penentu utama dari pertumbuhan
ekonomi dalam suatu daerah yaitu berhubungan langsung dengan permintaan barang maupun

jasa dari luar daerah. Selain itu pertumbuhan ekonomi di suatu daerah dipengaruhi oleh
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keunggulan kooperatif pada daerah, potensi ekonomi daerah yang dimiliki, dan spesialisasi
wilayah. Sedangkan pada tiap daerah terdapat karakteristik yang berbeda sehingga potensi dari
pembangunan daerah berbeda juga dari umumnya, baik itu dari segi sumber daya manusia,
sumber daya alam, ataupun geografisnya. Dari kondisi ekonomi, sosial dan budaya yang
berbeda pada tiap daerah dapat mempengaruhi daerah dalam kemampuan untuk bertumbuh dan
berkembang antar daerah menjadi tidak sama. Maka dari itu pengolahan, pemanfaatan, serta
pengembangan pada seluruh potensi ekonomi menjadi prioritas utama yang wajib
dikembangkan secara berkelanjutan di pembangunan ekonomi daerah.

Pada zaman otonomi daerah sekarang ini keberhasilan ekonomi daerah dapat
menumbuhkan seluruh potensi yang ada di sumber daya manusia maupun sumber daya alam.
Keberhasilan ekonomi ini akan menimbulkan dampak kesejahteraan bagi masyarakat.
Pertumbuhan dan perkembangan wilayah dilihat dari industri unggulan pada wilayah tersebut.
Analisis data pada PDRB wilayah dari tahun ke tahun adalah untuk mengetahui sektor unggulan
wilayah. Dalam suatu daerah sektor unggulan harus berperan penuh dalam memicu
pembangunan ekonomi pada daerahnya. Adanya sektor unggulan dalam daerah tersebut dapat
dikembangkan dan dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan perekonomian serta
pembangunan untuk kemajuan wilayah tersebut.

Kabupaten Sleman merupakan daerah yang mempunyai nilai produk domestik regional
bruto (PDRB) lapangan usaha atas dasar harga berlaku (ADHB) terbesar dibandingkan 4
kabupaten/kota lainnya yang berada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu pada tahun
2020 sebesar Rp 45,83 triliun. Yang merupakan penopang dari Kabupaten Sleman yaitu melalui
sektor pengolahan sebesar Rp 6,16 triliun dan sektor konstruksi yang mencapai Rp 5,04 triliun

dari total PDRB.
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Gambar 1.1 Perekonomian Kabupaten/Kota di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
2020

Dilihat dari data ini maka dapat dikatakan bahwa Kabupaten Sleman sudah relatif baik
dalam mengelola perekonomian daerahnya dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya.
Pemerintah Kabupaten Sleman harus memfokuskan pembangunan yang sesuai dengan sektor-
sektor yang menjadi unggulan di daerahnya sehingga nantinya akan menarik para investor
untuk menanamnkan modal di Kabupten Sleman karena dapat memberikan keuntungan bagi
penanam modal dan dengan adanya penanaman modal ini diharapkan dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sleman. Hal tersebut dapat terwujud dengan peran
pemerintah yang tepat dalam pengoptimalan keunggulan sektor ekonomi yang dimiliki oleh

daerah yang bersangkutan.



Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah, maka penulis mengambil judul yaitu
“Analisis Pertumbuhan Ekonomi Dan Sektor Unggulan Kabupaten Sleman” untuk
mengkaji mengenai tentang pertumbuhan ekonomi dan sektor unggulan apa saja yang dapat

diandalkan oleh Kabupaten Sleman dalam meningkatkan pertumbuhan ekonominya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
dapat dirumuskan yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pertumbuhan ekonomi yang ada di Kabupaten Sleman Provinsi Yogyakarta?

2. Bagaimana sektor unggulan di Kabupaten Sleman Provinsi Yogyakarta?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarakan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu :
1. Untuk menganalisis pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sleman Provinsi Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui sektor unggulan di Kabupaten Sleman Provinsi Yogyakarta.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan kontribusi
secara teoritis maupun secara praktis. Oleh karena itu manfaat yang diharapkan dari penelitian
ini adalah :

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan yang lebih mendalam
mengenai pertumbuhan ekonomi yang ada pada setiap daerah, dan selain itu juga dapat

menjadi acuan untuk peneliti selanjutnya.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi lembaga penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan.
b. Bagi penulis penelitian ini diharapkan sebagai sarana penerapan ilmu pengetahuan dan
menambah wawasan mengenai pertumbuhan ekonomi pada tiap sektor perekonomian.
c. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan mampu memberikan referensi bagi para

pembaca dan berguna untuk penelitian yang serupa di masa depan.
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